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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengeluaran pembangunan terhadap
peertumbuhan ekonomi di Kota Bima. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu metode kuadrat terkecil atau Ordinary Least Square (OLS). Dimana Regresi linear OLS
adalah sebuah model regresi linear dengan metode perhitungan kuadrat terkecil. Penelitian
ini menggunakan analisis linear regresi sederhana dengan data runtun waktu (time series).
Berdasarkan dari hasil pengujian, diperoleh nilai koefisien regresi dari variabel pengeluaran
pembangunan sebesar 3.119072 dengan nilai t- hitung sebesar 3.189142 dan nilai probabilitas
sebesar 0.0128, dikarenakan nilai probabilitas < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa jumlah
pengeluaran pembangunan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan
ekonomi di Kota Bima. Nilai koefisien regresi parsial bernilai positif 3.189142 atau 318,9%
yang artinya jika pengeluaran pembangunan meningkat 1% maka pertumbuhan ekonomi
juga akan meningkat sebesar 318,9%. Apabila terjadi penurunan pada pengeluaran
pembangunan maka akan menyebabkan Pertumbuhan ekonomi menurun.

Kata Kunci: Bima, Pengeluaran Pembangunan, Pertumbuhan Ekonomi.

ABSTRACT

This research aims to analyze the influence of development expenditure on economic growth in Bima
City. The analytical method used in this research is the Ordinary Least Square (OLS) method. Where
OLS linear regression is a linear regression model with the least squares calculation method. This
research uses simple linear regression analysis with time series data. Based on the test results, the
regression coefficient value obtained for the development expenditure variable is 3.119072 with a
calculated t-value of 3.189142 and a probability value of 0.0128, because the probability value is <
0.05, it can be concluded that the amount of development expenditure has a positive and significant
effect on economic growth in Bima City. The partial regression coefficient value is positive 3.189142
or 318.9%, which means that if development expenditure increases by 1%, economic growth will also
increase by 318.9%. If there is a decrease in development spending it will cause economic growth to
decline.

Keywords: Bima, Development Spending, Economic Growth.

PENDAHULUAN bermanfaat bagi masyarakat dan manfaatnya
dapat dirasakan oleh masyarakat sekitar, baik
pemerintar pusat maupun pemerintah kota
harus memperhatikan pembangunan yang
ada di kota demi tercapainnya suatu
tujuanyang nasional (Aminata et al., 2022;

Pembangunan menjadi suatu strategi
untuk  mempertinggi  kualitas  hidup
masyarakat dengan cara memanfaatkan
sumber daya alam yang dimiliki oleh masing-
masing daerah (Abdoellah, 2016; Damayanti, o
2022).gArti dari pembangunan sendiri yialah Serang & Hiariey, 2022, pp. 201.2_2021)'
suatu proses yang telah direncanakan secara Pembangunan ekonomi merupakan
akal sehat matang oleh karena itu suatu proses pembangunan yang terjadi terus

pembangunan harus membuahkan hasil yang menerus yang bersifat dinamis (Gultom &
Tini, 2020). Apapun yang dilakukan hakikat
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dari proses dan sifat pembangunan itu
mencerminkan adanya terobosan yang baru,
jadi bukan merupakan gambaran ekonomi
suatu saat saja (Azis, 2010; Dira et al., 2023).
Pembangunan ekonomi berkaitan pula
dengan pendapatan perkapita rill, disini ada
dua aspek penting yang paling berkaitan yaitu
pendapatan total atau yang lebih banyak
diknal dengan pendapatan nasional dan
jumlah penduduk (Matufany et al., 2021).
Pendapatan perkapita brati pendapatan total
dibagi dengan jumlah penduduk.

Otonomi daerah ditandai dengan
lahirnya UU. No.23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah yaitu perimbangan
keuangan antara Pemerintah Daerah dan
Pemerintah Pusat. Dimana pemerintah daerah
menyelenggarakan urusan pemerintah yang
menjadi kewenangannya, lahirnya undang-
undang tersebut disambut positif oleh banyak
kalangan dengan segenap harapan bahwa
melalui otonom daerah akan dapat
merangsang terhadap adanya upaya untuk
menghilangkan praktik-praktik sentralistik
yang pada satu sisi dianggap kurang
menguntungkan bagi daerah dan penduduk
lokal (Indonesia, 2006).

Era otonomi telah memberikan
kesempatan kepada pemerintah daerah, baik
provinsi maupun kabupaten/kota untuk
mengembangkan sendiri potensi daerah yang
dimiliknya (Nasir, 2019). Dengan kata lain,
daerah diberi wewenang untuk mengelola
sendiri keuangannya sekaligus menentukan
arah pembangunan yang akan dilaksanakan
demi tercapainya kemakmuran penduduk di
wilayahnya, dengan mempertimbangkan
segenap potensi, sumber daya serta faktor-
faktor lainnya, baik faktor pendukung
maupun faktor penghambat.

Pembangunan dipandang sebagai
suatu  proses multidimensional yang
mencakup berbagai perubahan mendasar atas
struktur soslal, sikap-sikap masyarakat, dan
institusi-institusi nasional, disamping tetap
mengejar akselerasi pertumbuhan ekcnomt,
penanganan ketimpangan pendapatan, serta
pengentasan kemiskinan (Andrianus &
Alfatih, 2023; Lukito, 2017). Pada hakekatnya,
pembangunan harus mencerminkan
perubahan total suatu masyarakat atau
penyesuatan sistem sosial secara keseluruhan
tanpa mengabaikan keragaman kebutuhan
dasar dan kelnginan Individual maupun
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kelompok-kelompok sosial yang ada di
dalamnya, untuk bergerak maju menuju suatu
kondisi kehidupan yang serba "lebih baik",
secara material maupun spiritual (Handayani
et al., 2022). Tujuan utama darl usaha-usaha
pembangunan ekonomiselain menciptakan
pertumbuhan ekonomi yang
setinggitingginya, harus pula menghapus
atau mengurangi tingkat kemisklnan, ketim
pangan pendapatan, dan tingkat
pengangguran. Kesempatan keija bagi
penduduk atau masyarakat akan memberikan
pendapatan untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya (Kristiyanto et al., 2017).

Berbagai infrastruktur telah dibangun
dan akan terus dibangun sesuai dengan
kebutuhan dalam upaya pengembangan
wilayah berdasarkan koridor yang telah
ditetapkan sebelumnya dan tertuang dalam
Peraturan Daerah Kota Bima no. 4 Tahun 2012,
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota
Bima Tahun 2011-2031 (Felani et al., 2020).
Tujuan penataan ruang wilayah kota Bima
adalah untuk mewujudkan ruang wilayah
kota yang aman, nyaman, produktif dan
berkelanjutan dalam rangka mendorong
perkembangan wilayah kota sebagai Kawasan
perdagangan dan jasa, serta pendidikan dan
berwawasan lingkungan. Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) Kota Bima
memberikan gambaran kinerja pembangunan
ekonomi dari waktu ke waktu, sehingga arah
perekonomian daerah akan lebih jelas. Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar
harga kosntan digunakan untuk menunjukan
laju pertumbuhan ekonomi secaa
keseluruhaan dari tahun ke tahun. Dari uraian
diatas, peneliti melakuan penelitian dengan
tujuan menganalisis pengaruh pengeluaran
pembangunan  terhadap  peertumbuhan
ekonomi di Kota Bima.

METODE

Jenis penelitian yang dipakai adalah
penelitian  kuantitatif. Pengukuran dari
penelitian ini mengunakan pengukuran rasio.
Data yang dipakai atau digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder yang
berupa data time series priode tahun 2017-2021.
Data sekunder merupakan data Laporan
Realisasi Anggaran yang didapatkan dari
BPKAD Kota Bima. Adapun peritungan
pertumbuhan  ekonomi  didapat  dari
persamaan (Prasetyo & Dinarjito, 2021):
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Y =a+ pX+u 1)

Dengan nilai Y adalah pertumbuhan
ekonomi, x yaitu pengeluaran pembangunan,
koefisien konstanta (a), parameter estimasi
regresi (B), dan error term (p).

Dalam analisis regresi linear berganda
dengan runtut waktu (Time Series) terdapat uji
asumsi klasik yang didalamnya terdapat uji
normalitas, uji  heteroskedastisitas, uji
autokorelasi, dan juga uji hipotesis yang

© Rosi Febriyani et al.

didalamnya terdapat uji koefisien determinasi
(R?»), dan uji t (parsial) (Sugiyono, 2018).
Pengujian  tersebut  dilakukan  untuk
mengukur data yang didapat setelah
penelitian, sehingga hasil yang diperoleh
dalam pengujian tersebut dapat digunakan
dalam penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Normalitas

4
Series: Residuals
Sample 2013 2022
5 Observafions 10
Mean -7 12e-16
Median 0003710
3 Maximum 0.520368
Minimum -0.518337
Sid. Dev. 0.318462
Skewness -0.120225
T4 Kurtosis 2 365565
Jarque-Bera 0195543
o Frobability 0906556
-0.75 -0.50 -0.25 0.00 0.25 0.50 0.75
Gambar 1 Hasil Uji Nomalitas
Dari Gambar 1, hasil analisis Dari tabel 1, hasil uji heteroskedastisitas

menunjukan bahwa nilai probality sebesar
0,906856 atau lebih besar dari 0,05 dengan
nilai sebesar 0,90. Selanjutnya dilakukan uji
heteroskedastisitas yang disajikan pada Tabel
1

nilai probability sebesar 0.9045 atau 90%
sehingga dapat disimpulkan bahwa data tidak
terdapat heteroskedastisitas. Selanjutnya dari
hasil uji autokorelasi nilai probability sebesar
0.8173 atau 81% sehingga dapat disimpulkan
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Tabel 1 Hasil Uji Heteroskedastisitas bahwa model tersebut tidak terdapat
Model Sig. (Het.) Sig. (auto.) autokorelasi.
Model1l  0.9045 0.8173 Hasil Uji Hipotesis
Hasil uji t disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2 Hasil Uji Hipotesis
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.834216 7.724079 0.108002 0.9167
LOGX 3.119072 0.978028 3.189142 0.0128
R-squared 0.559729 Mean dependent var 25.46505
Adjusted R-squared 0.504695 S.D. dependent var 0.479952
S.E. of regression 0.337780 Akaike info criterion 0.844011
Sum squared resid 0.912762 Schwarz criterion 0.904528
Log likelihood -2.220057 Hannan-Quinn criter. 0.777624
F-statistic 10.17063 Durbin-Watson stat 2.138950
Prob(F-statistic) 0.012820

e-hitung sebesar 3.189142 dan probality
sebesar 0,0128 dalam taraf signifikasi 0,05 atau

Hasil analisis menunjukan bahwa
variabel pengeluaran pembangunan memiliki

https://doi.org/10.58330/ ese.v1i9.343
Experimental Student Experiences 1 (9) (2023) 793-798


https://jurnal.institutsunandoe.ac.id/index.php/ESE/article/view/204/version/205

5% maka variabel pengeluaran pembangunan
secara individu signifikan dan berhubungan
positif berpengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi. Berdasarkan hasil uji koefisiensi
determinasi (R?) diperoleh nilai koefisen
determinasi sebesar 0,559729 atau 55%. Hasil
tersebut menunjukan bahwa  variabel
pengeluaran pembangunan hanya mampu
menjelaskan variabel pertumbuhan ekonomi
sebesar 55%, sedangkan sisanya sebesar 45%
dijelaskan oleh variabel lain yang ditdak di
masukan dalam penelitian ini.

Pengaruh pengeluaran pembanguan
terhadap pertumbuhan ekonomi dikota
bima dari 2013-2022

Berdasarkan dari hasil pengujian,

diperoleh nilai koefisien regresi dari variabel
pengeluaran pembangunan sebesar 3.119072
dengan nilai t- hitung sebesar 3.189142 dan
nilai probabilitas sebesar 0.0128, dikarenakan
nilai probabilitas < 0.05 maka dapat
disimpulkan bahwa jumlah pengeluaran
pembangunan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Pertumbuhan ekonomi di
Kota Bima. Nilai koefisien regresi parsial
bernilai positif 3.189142 atau 318,9% yang
artinya jika pengeluaran pembangunan
meningkat 1% maka pertumbuhan ekonomi
juga akan meningkat sebesar 318,9%. Apabila
terjadi  penurunan pada  pengeluaran
pembangunan maka akan menyebabkan
Pertumbuhan ekonomi menurun. Hal ini
menunjukkan bahwa perkembangan yang

terjadi pada variabel pengeluaran
pembangunan di Kota Bima akan
berpengaruh pula pada besarnya

perkembangan Pertumbuhan ekonomi di
Kota Bima dan jumlah pengeluaran
pembangunan yang tinggi akan
meningkatkan Pertumbuhan ekonomi di Kota
Bima dengan pengaruh yang signifikan.

Hasil penelitian yang relevan dari
berbagai konteks memperkuat temuan bahwa
pengeluaran pembangunan memiliki dampak
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi, seperti yang ditemukan dalam
penelitian di Kota Bima. Dalam sebuah
penelitian di Sumatera Utara, investasi dalam
infrastruktur  seperti jalan raya dan
transportasi umum memiliki dampak yang
kuat pada pertumbuhan ekonomi dengan
peningkatan 1%  dalam  pengeluaran
pembangunan infrastruktur berkontribusi
sebesar 274.5% (Panjaitan et al., 2019). Di sisi
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lain, penelitian Rokhmat et al, (2020)
menunjukkan bahwa pengeluaran
pembangunan sosial seperti pendidikan dan
kesehatan juga memiliki dampak positif pada
pertumbuhan ekonomi dengan peningkatan
1% berkontribusi sebesar 289%. Selain itu,
analisis data tahun-tahun sebelumnya di Kota
Bima menegaskan bahwa penurunan
pengeluaran  pembangunan  berdampak
negatif pada pertumbuhan ekonomi.

Dapat disimpulkan bahwa
keberhasilan Pertumbuhan ekonomi
didukung oleh peningkatan dalam kegiatan
pengeluaran pemerintah yang di bagi menjadi
dua yaitu fisik dan non fisik dalam bidang
pendidikan, kesehatan dan infrastruktur. Jika
kegiatan pengeluaran pembangunan tidak
berjalan dengan baik maka pertumbuhan
ekonomi menjadi terhambat. Dengan
demikian, pengeluaran pembangunan perlu
ditekankan diberbagai daerah agar dapat
meningkatkan perekonomian daerah dan
tercapai kesejahteraan masyarakat.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini,
beberapa kesimpulan dapat diambil. Pertama,
data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
Kota Bima dari tahun 2017 hingga 2021
menunjukkan fluktuasi yang signifikan,
dengan nilai terendah sebesar 2.751,19 pada
tahun 2017 dan nilai tertinggi sebesar 3.029,04
pada tahun 2019. Selama periode tersebut,
PDRB selalu mengalami penurunan yang
cukup besar setiap tahunnya. Kedua, analisis
data pengeluaran pembangunan di Kota Bima
pada tahun 2013-2022 mengungkapkan
variasi yang signifikan. Pengeluaran tertinggi
terjadi pada tahun 2016, mencapai Rp.
169.494.220.277,00, sementara pengeluaran
terendah tercatat pada tahun 2015, yakni Rp
50.333.605.890,00. Kenaikan dan penurunan
dalam pengeluaran pembangunan ini
dipengaruhi oleh sektor-sektor seperti
pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur.

Ketiga, penelitian ini mengindikasikan
bahwa pengeluaran pembangunan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Kota Bima pada
periode 2013-2022. Keberhasilan
pertumbuhan ekonomi Kota Bima sangat
bergantung pada peningkatan pengeluaran
pemerintah, baik dalam aspek fisik maupun
non-fisik, terutama di sektor pendidikan,
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kesehatan, dan infrastruktur. Hasil ini
menyoroti pentingnya pengeluaran
pembangunan yang efektif dan efisien sebagai
kunci untuk mendorong pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan. Oleh karena itu,
perlu ditekankan bahwa investasi dalam
pengeluaran pembangunan perlu menjadi
perhatian utama di berbagai daerah guna
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan
perkembangan ekonomi regional.
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